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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penetapan tingkat suku bunga
(deposito dan kredit mikro) terhadap laba perusahaan pada PT.bank perkreditan rakyat
Prabumegah Kencana. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan publikasi perusahaan selama 3 tahun. Data
yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dalam penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat suku bunga deposito dan kredit mikro berpengaruh positif terhadap
laba perusahaan secara parsial. Pada uji F yang dilakukan menunjukan bahwa tingkat suku
bunga deposito dan kredit mikro secara simultan berpengaruh terhadap Laba Perusahaan.
Kata kunci—Deposito, Kredit Mikro, Laba Perusahaan.
Abstract
The research objective was to determine the effect of the determination of interest rates
(deposit and microcredit) to the company's earnings in rural Prabumegah PT.Bank Kencana.
The method used is associative research. The population in this study is the publication of the
company's financial statement data for 3 years. The data used is secondary data. Methods of
data collection using the documentation techniques. Data analysis is quantitative. The results of
these studies show that the level of interest rates on deposits and micro credit positive effect on
corporate earnings partially. In the F test conducted showed that the level of interest rates on
deposits and micro credit simultaneously affect the Company's earnings.
Keywords—Deposits , Micro credit, Corporate Profits.
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1. PENDAHULUAN
alam Dunia perbankan sebagai lembaga keuangan dan peraturan akan selalu bersaing
untuk  mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dan pengusaha pemilik modal untuk
menyalurkan dananya kepada pihak yang memerlukan. Oleh karena itu pemerintah selalu
berusaha untuk menghidupkan dan memperbaiki dunia perbankan melalui berbagai paket
kebijaksanaan yang berupa paket deregulasi, khususnya yang berkenaan dengan sektor
perbankan. Pada dasarnya inti dari semua kebijakan yang ada adalah untuk memberikan
kebebasan kepada dunia perbankan dalam usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Di tengah nya pesatnya perkembangan
perhimpunan dana dan penyalurannya kredit perbankan pemerintah mengeluarkan kebijakan
baru, yang bertujuan untuk melengkapi dan menyempurnakan sektor perbankan.
Kegiatan utama yang dilakukan oleh bank adalah untuk menghimpun dan menyalurkan
kembali dana yang dihimpun oleh masyarakat kepada masyarakat, kegiatan ini disebut jasa
pemberian kredit, namun kegiatan kredit ini bukan kegiatan utama dalam dunia perbankan,
pemberian kredit ini hanyalah kegiatan pendukung. Perbankan merupakan salah satu instansi
yang sangat berperan dalam perekonomian suatu negara (khususnya dalam bidang ekonomi).
Bagi sebuah perbankan tingkat suku bunga menjadi suatu hal yang sangat penting.
Tingkat suku bunga menjadi alasan seseorang untuk melakukan jasa simpanan dibank, karena
tingkat suku bunga junga mempengaruhi terhadap simpanan masyarakat. Karena selain
berinvestasi masyarakat juga mengharapkan bunga dari simpanan mereka.
Suku bunga yang ada saat ini cukup kompetitif dengan persaingan bunga pada periode
juni 2011 bunga 6,5% jumlah deposito sebesar
Rp 64,710,628,000  sedangkan periode 2012 dengan bunga 6,0% jumlah deposito sebesar RP
76,035997,000. dan untuk kredit pada periode 2011 dengan bunga sebesar 6,5% jumlah kreditur
sebesar RP 159,761,900,000 dan untuk periode 2012 dengan bunga 6,0% jumlah kreditur
sebesar RP 225,956,153,000. hal inilah yang menjadi landasan masalah dalam melakukan
penelitian yaitu mengenai tingkat suku bunga deposito terhadap jumlah deposito dan kredit pada
PT.BPR Prabumegah Kencana, mengingat pada dasarnya dan pada umumnya nasabah
menginginkan pendapatan bunga yang besar dari dana yang didepositokan pada bank tersebut.
Dari latar belakang diatas, maka dapat diambil suatu judul : Pengaruh Penetapan
Tingkat Suku Bunga Deposito dan Kredit Mikro Terhadap Laba Perusahaan PT.Bank
Perkreditan Rakyat Prabumegah Kencana
2. LANDASAN TEORI
2.1 Suku Bunga deposito
Pengertian Deposito adalah produk simpanan berjangka dari tiap – tiap bank. Simpanan
berjangka ini biasanya dapat berupa rupiah atau valas (Valuta Asing) dan menggunakan jangka
waktu 1, 3, 5, 12, atau 24 bulan, tergantung dari Bank-nya. Deposito adalah salah satu cara yang
cukup efektif untuk Anda melakukan investasi selain menggunakan emas ataupun tanah dan
rumah [2].
D
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2.2 Suku Bunga Kredit
Adalah pinjaman dalam jumlah kecil untuk orang miskin dengan tujuan mereka bisa
berwirausaha. Kredit mikro ditujukan untuk orang-orang yang tidak memiliki jaminan,
pekerjaan tetap, dan riwayat kredit yang terpercaya, serta tidak mampu untuk memperoleh
kredit biasa.
2.3 Teori Tingkat suku Bunga
Tingkat suku bunga ditentukan oleh suatu persilangan antara kurva permintaan investasi
dan kurva tabungan. Jadi bunga adalah “ harga “ dari (penggunaan) Loanable Funds, yaitu
harga yang terjadi di pasar dana investasi. Menurut teori klasik dalam suatu periode ada anggota
masyarakat yang menerima pendapatan melebihi apa yang merka perlukan untuk konsumsinya
selama periode tersebut. Mereka ini adalah kelompok “penabung“. Secara bersama jumlah
tabungan merka membentuk “supplay” atau penawaran akan Loanable Funds. Dilain pihak
dalam periode yang sama ada anggota masyarakat yang menbutuhkan dana mungkin karena
ingin mengkonsumsi lebih dari pendapatan yang diterima selama periode tersebut atau yang
lebih penting karena mereka pengusaha yang memerlukan dana untuk operasi atau perluasan
usahanya. Mereka ini adalah “ investor “ dan jumlah dari seluruh kebutuhan mereka akan dana
membentuk permintaan akan Loanable Funds.
Selanjutnya para penabung dan para investor ini bertemu di pasar Loanable Funds dan
dari proses tawar menawar antara merka akhirnya akan dihasilkan tingkat bunga atau
“keseimbangan“. Dalam teori bunga yang lain yaitu yang dikemukakan  oleh John Maynard
Keynes menganggap tingkat bunga sebagai harga atas penggunaan uang. Keynes menganggap
tingkat suku bunga sebagai suatu gejala keuangan yang ditentukan oleh permintaan dan
penawaran akan uang. Dengan adanya permintaan dan penawaran akan kebutuhan uang akan
timbul naik turunnya bunga di pasar Loanable Funds.
2.4 Kerangka Pemikiran
Model pemikiran yang dibuat pada penelitian ini adalah berupa gambar alur
pemikiranseperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.
2.5 Hipotesis
Hipotesis pengujian kebenaran diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Suku bunga deposito dan kredit mikro berpengaruh secara simultan terhadap laba
perusahaan PT.BPR Prabumegah Kencana.
H2 : Suku bunga deposito dan  kredit mikro berpengaruh secara parsial terhadap laba
perusahaan PT.BPR Prabumegah Kencana
Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir
Deposito (X1)
Kredit Mikro (X2)
Laba Perusahaan (Y)
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas asosiatif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu pengendalian sistem
akuntansi manajemen terhadap manajemen kualitas proses.
3.2 Objek/Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan pada seluruh perusahaan PT. Bank Perkreditan Rakyat
Prabumegeh Kencana. Dengan melihat laporan keuangan publikasi oleh pihak bank.
3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data yang ada pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Prabumegah Kencana sedangkan penentuan sampel dalam penelitian ini, penulis hanya
mengambil beberapa contoh mengenai tingkat suku bunga deposito dan kredit mikro selama 36
bulan (3 tahun) didasarkan pada data yang ada pada PT.bank Perkreditan Rakyat Prabumegah
Kencana.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, di mana sumber
data sekunder yang digunakan ini diperoleh dari dokumentasi yang dilakukan pada perusahaan
Pt.Rank Rerkreditan Rakyat Prabumegah Kencana
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Dokumentasi.
3.6 Definisi Operasional
Berikut daftar definisi operasional seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2:
Tabel 2 Daftar Definisi Operasional
No. Variabel dan
subvariabel Definisi Indikator Skala
1 Suku BungaDeposito (X1)
Adalah nilai yang harus
diberikan oleh pihak bank
kepada nasabah sebagai
imbalan atas simpanan
nasabah.
1. Tingkat Bunga oleh BI
2. Banyaknya jumlah Deposan Interval
Suku bunga
kredit Mikro
(X2)
Adalah harga yang harus
dibayar oleh debitur
kepada bank.
1. Tingkat Bunga oleh BI
2. Banyaknya jumlah kreditur
Interval
2
Laba
Perusahaan
(Y)
Adalah jumlah yang
didapatkan dari aktivitas/
kegiatan transaksi jual beli
1. banyaknya jumlah deposan
2. banyaknya jumlah deposan
kreditur
Interval
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3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan
analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menilai pengaruh suku bunga
deposito dan kredit terhadap laba perusahaan pada PT.Bank Perkreditan Rakyat Prabumegah
Kencana. Analisis kualitatif digunakan untuk melihat hubungan antara variabel deposito dan
kredit terhadap laba perusahaan.
Uji normalitas yaitu menggunakan uji Kolmogrof-Swirnov, yaitu membandingkan hasil
Kolmogrof-Swirnov tabel dengan ketentuan yaitu apabila nilai Kolmogrof-Swirnov-hitung
>Kolmogrof-Swirnov- tabel, maka distribusi data adalah tidak normal[6]. Uji heteroskedastisitas
untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Untuk melihat adanya heteroskedastisitas, dilakukan dengan melihat pola
tertentu dari titik-titik data pada scatter graf dengan dasar pengambilan keputusan. Apabila
titik-titik data membentuk pola tertentu pada grafik (bergelombang, melebar, menyempit atau
mengumpul), maka terjadi heteroskedastisitas dan begitu sebaliknya.
Uji multikolinieritas adalah antarvariabel independen yang terdapat dalam model
regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna. Pendeteksian
terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF)
dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIP > 10 maka terdapat gejala multikolinearitas yang
tinggi[7]. Uji autokorelasi adalah alat uji yang digunakan untuk mendeteksi gejala autokolerasi
dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (d). Hasil perhitungan Durbin- Watson (d)
dibandingkan dengan nilai dtabel pada ∝ = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas atas
(dU) dan nilai batas bawah (dL) untuk berbagai nilai n dan k[7].
Metode analisis regresi linear berganda untuk meneliti pengaruh sistem akuntansi
manajemen terhadap manajemen kualitas proses dengan melihat besarnya koefisien determinasi
totalnya (R2). Uji hipotesis menggunakan Uji T yaitu deposito dan kredit mikro berpengaruh
terhadap laba perusahaan PT. Bank Perkreditan Rakyat Prabumegah Kencana secara parsial
serta uji F yaitu deposito dan kredit mikro berpengaruh terhadap manajemen kualitas proses
pada perusahaan manufaktur berskala besar di Kota Palembang secara simultan.
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Sampel perusahaan dalam penelitian ini adalah 3 tahun laporan keuangan publikasi
perusahaan. PT.Bank Perkreditan Rakyat Prabumegah Kencana adalah perusahaan yang
kegiatannya memberikan kredit kepada nasabah yang membutuhkan dana pinjaman
4.2 Hasil Penelitian
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang
diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam pengujian ini digunakan pengujian
kolmogorov smirnov Test.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 24
Normal Parametersa,b Mean 0
Std. Deviation 2840448526,33447
Most Extreme Differences Absolute ,156
Positive ,156
Negative -,108
Kolmogorov-Smirnov Z ,766
Asymp. Sig. (2-tailed) ,601
a. Test distribution is Normal.
b. User-Specified
Berdasarkan uji tersebut maka didapatkan hasil perhitungan dari sebelumnya, dapat
dilihat bahwa standardized residual 0,601, maka 0,601 > 0.05 dinyatakan normal.
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Terlihat bahwa
titik pada scatter plot menyebar pada sumbu di bawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada
sumbu Y dan titik tidak membentuk suatu pola tertentu, menunjukkan tidak terjadinya
heteroskedastisitas.
.
Gambar 2 Grafik Scatterplot
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi
klasik multikolonieritas, yaitu adanya hubungan linear antarvariabel independen dalam model
regresi, pengujian ini melibatkan VIF dan nilai tolerance
.
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Tabel 8 Uji Multikolonieritas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 25869081592,404 7724714776,232 3,349 ,003
Tingkat
Suku Bunga
Deposito
-,634 ,150 -,932
-
4,225
,000 ,369 2,709
Kredit Mikro ,126 ,022 1,290 5,844 ,000 ,369 2,709
a. Dependent Variable: Laba Perusahaan
Berdasarkan uji tersebut maka didapatkan hasil perhitungan bahwa nilai tolerance dari
2 variabel bebas semuanya lebih besar dari 0.10 ( >0.10), demikian pula dengan nilai VIF yang
lebih kecil dari 10 ( <10). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengindikasikan adanya multikolonieritas.
Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson untuk mengetahui
apakah sebuah model regresi yang ada memiliki error pada periode sebelum t dan pada periode
t.
Tabel 9 Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,789a ,622 ,587 2213644345,15594 ,818
a. Predictors: (Constant), Kredit Mikro, Tingkat Suku Bunga Deposito
b. Dependent Variable: Laba Perusahaan
Berdasarkan uji tersebut maka didapatkan nilai DW (1,818) berarti dU<DW<4-dU
(1,376<1,818<2,624) maka hipotesis nol diterima itu berarti tidak ada autokorelasi.
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen yang diteliti
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pada Tabel 10 uji F didapatkan hasil variabel
deposito t hitung sebesar 4,225, nilai ini lebih besar dari t tabel yang ditetapkan sebesar 1.691
(4,225 > 1,691) dan juga memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis Ho1.1 diterima dan menunjukan bahwa variabel deposito
berpengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan dan kredit mikro t hitung sebesar 5,844,
nilai ini lebih besar dari t tabel yang ditetapkan sebesar 1,691 (5,844 > 1,691) dan juga memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha1.2 diterima
dan menunjukkan bahwa variabel kredit mikro berpengaruh secara parsial terhadap laba
perusahaan
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Tabel 10 uji T
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 25869081592,404 7724714776,232 3,349 ,003
Tingkat Suku Bunga
Deposito
-,634 ,150 -,932
-
4,225
,000
Kredit Mikro ,126 ,022 1,290 5,844 ,000
Dependent Variable: Laba Perusahaan
Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel deposito dan kredit mikro
menjelaskan variable laba perusahaan dalam model yang diuji.
Tabel 11 Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169678611699836980000,000 2 84839305849918490000,000 17,313 ,000b
Residual 102904647023658350000,000 21 4900221286840874000,000
Total 272583258723495300000,000 23
a. Dependent Variable: Laba Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Kredit Mikro, Tingkat Suku Bunga Deposito
Bahwa pada Tabel 11 uji F hitung adalah 17,313 dan F tabel pada penelitian ini adalah
sebesar 3,259. Berdasarkan pada kriteria yang ada apabila F hitung > F tabel: ditolak dan
diterima yang dibuktikan dengan 17,313 (F hitung) > 3.259 (F tabel). Hal ini menyatakan bahwa
Ha3 diterima dan menunjukkan bahwa deposito dan kredit mikro berpengaruh signifikan
terhadap laba perusahaan
Koefisien determinasi ini menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu variabel
(umumnya variabel Y) oleh variabel independen.
Tabel 12 Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,789a ,622 ,587 2213644345,15594
a. Predictors: (Constant), Kredit Mikro, Tingkat Suku Bunga Deposito
b. Dependent Variable: Laba Perusahaan
Bahwa variasi yang terjadi pada variabel Y (laba perusahaan) adalah sebesar 62,2%
ditentukan oleh variable deposito, dan kredit mikro. Selebihnya sebesar 37,8% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti tingkat bunga, jumlah deposito, dan lain-lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.
Uji regresi linier berganda yaitu dari tabel coefficients (a) di atas, didapat persamaan
regresi linier berganda yaitu:
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Y= 0,285 – 0,634 Deposito + 0,126 Kredit Mikro + e
4.3 Pembahasan
Dari hasil penelitian uji hipotesis uji  T, bahwa t hitung pada variabel deposito (X1)
menunjukkan nilai coefficients sebesar 4,225 dengan nilai signifikan 0.000. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0.05 (0.000 > 0.05) dan nilai t hitung < t tabel (4,225 < 1,691). Yang
menyatakan bahwa deposito secara parsial berpengaruh terhadap laba perusahaan. Hasil yang
didapat dari penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaleori[8
Serta nilai t  pada Kredit Mikro(X2) menunjukan nilai coefficients sebesar 5,844
dengan nilai signifikansi 0.000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) dan
nilai t hitung > t tabel (5,844 > 1,691). yang menyatakan bahwa kredit mikro secara parsial
berpengaruh terhadap laba perusahaan. Hasil yang didapat dari penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Restyono[4] yang menyatakan bahwa deposito dan
kredit berpengaruh terhadap laba perusahaan
Sedangkan  uji hipotesis uji F (secara simultan) menunjukkan bahwa F hitung 17,313
dan F tabel pada penelitian ini sebesar 3.259. Berdasarkan kriteria apabila F hitung > F tabel
maka ditolak dan diterima yang dibuktikan dengan 17,313 (F hitung) > 3.259 (F tabel).
Hal ini menyatakan bahwa deposito dan kredit mikro secara simultan berpengaruh terhadap laba
perusahaan. deposito dan kredit mikro secara bersama-sama bisa mempengaruhi laba
perusahaan secara keseluruhan,
5. KESIMPULAN
Secara parsial tingkat suku bunga deposito berpengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan. Dan untuk tingkat suku bunga kredit mikro memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap laba perusahaan. Dari kedua variabel yang diujikan kedua variabel memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap laba perusahaan .
Secara simultan tingkat suku bunga deposito dan tingkat suku bunga kredit mikro
berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
penetapan tingkat suku bunga pada bank maka akan semakin tinggi laba perusahaan.
6. SARAN
Bagi pihak perusahaan, bank harus lebih cermat dalam mencapai laba perusahaan yang
diinginkan dengan penetapan tingkat suka bunga yang diberikan oleh bank. Ini terlihat dari hasil
penelitian bahwa tingkat suku bunga deposito dan tingkat suku bunga kredit mikro dapat menentukan
laba perusahaan.
Bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini hany melibatkan tingkat suku bunga
deposito dan  tingkat suku bunga kredit mikro saja, sehingga disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk menambah variabel-variabel independent lain yang bisa mempengaruhi laba
perusahaan. Peneliti selanjutnya diharapkan sebaiknya dapat menambahkan jumlah laporan
yang ingin di teliti. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan jumlah data yang lebih banyak
dalam mengola data.
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